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ABSTRAK 

ANNISYA FITRI, NPM : 71170712023. Faktor Penentu dan 

Penentuan Lembaga Pelaku Pengembangan Sistem Agribisnis Cabai Merah 

di Provinsi Sumatera Utara. Dibawah bimbingan Ibu Desi Novita, S.P.,M.Si. 

sebagai ketua komisi pembimbing dan Bapak Mhd.Ilham Riyadh, S.P.,M.Si. 

sebagai anggota komisi pembimbing. 

Tujuan penelitian ini adalah : (1) Mengidentifikasi faktor penentu utama 

pengembangan sistem agribisnis cabai merah, (2) menganalisis dan menentukan 

lembaga-lembaga terkait yang berperan dalam pengembangan sistem agribisnis 

cabai merah, (3) menganalisis dan menetapkan kegiatan prioritas sebagai agenda 

kebijakan pengembangan sistem agribisnis cabai merah. 

Penelitian ini dilaksanakan di Provinsi Sumatera Utara yang merupakan 

sentra penghasil cabai merah terbesar ke-3 di Indonesia, responden adalah para 

pakar, praktisi yang terkait dengan sistem agribisnis cabai merah. Analisis data 

yang digunakan adalah pendekatan Interpretative Structural Modelling (ISM). 

Hasil penelitian menunjukan bahwa faktor penentu pengembangan sistem 

agribisnis cabai  merah yang faktor penentu memiliki daya penggerak yang kuat 

dalam pengembangan sistem agribisnis cabai merah yakni pertama sub-elemen 

sumber daya alam dan lingkungan adalah produksi, kedua sumber daya manusia 

yaitu peningkatan kapasitas penyuluh. Ketiga sub-elemen IPTEK yaitu 

penyerapan tenaga kerja. Keempat Sub-elemen pasar yakni stabilitas harga. 

Kelima sub-elemen Finansial/modal kerja yaitu sewa lahan. Dan yang Keenam 

Sub-elemen Organisasi/kelembagaan adalah kelembagaan pemasaran; Lembaga 

yang memiliki daya penggerak yang kuat dalam perumusan dan implementasi 

kebijakan pengembangan sistem agribisnis cabai merah adalah: Dinas Tanaman 

dan Hortikultura, Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan, PPL, lembaga 

keuangan dan Kelompok Tani / Gapoktan; dan Kegiatan prioritas yang memiliki 

daya penggerak kuat dalam pengembangan sistem agribisnis cabai merah adalah: 

peningkatan produksi, produktivitas dan mutu hasil tanaman hortikultura, 

peningkatan hilirisasi produk, Good Agricultural Practice (GAP) dan peningkatan 

kapasitas SDM. 
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